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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perusahaan menjalankan usahanya melalui transaksi penjualan barang 

atau jasa yang dilakukan setiap hari. Transaksi ini dapat dilakukan secara tunai 

atau kredit. Penjualan tunai merupakan transaksi di mana pembayaran 

dilakukan pada saat barang atau jasa diserahkan kepada pelanggan. Sebaliknya, 

penjualan kredit melibatkan penjualan barang atau jasa dengan kesepakatan 

bahwa pembayaran akan dilakukan di kemudian hari, bukan pada saat transaksi 

berlangsung. Dalam penjualan kredit, pelanggan menerima barang atau jasa 

terlebih dahulu dan berjanji untuk membayar dalam jangka waktu tertentu, 

yang dapat berkisar dari beberapa hari hingga beberapa bulan, tergantung pada 

kesepakatan antara penjual dan pembeli. Penjualan kredit ini menghasilkan 

piutang, yang merupakan klaim perusahaan terhadap pelanggan untuk 

pembayaran yang akan datang.  

Penjualan tunai tidak menyebabkan masalah besar, tetapi penjualan 

kredit meninggalkan piutang dan risiko pembayaran. Piutang, sebagai bagian 

penting dari modal kerja, dapat menjadi sebagian besar aset likuid perusahaan 

dan merupakan komponen penting dalam neraca. Piutang dagang atau jasa 

memiliki nilai tertinggi karena berasal dari kegiatan inti. Meskipun aset lancar, 

piutang menunjukkan likuiditas yang diharapkan cair dalam setahun ataupun 

setiap bulannya. kebijakan kredit yang tidak tepat dapat menyebabkan masalah 

ketika perusahaan tidak dapat menagih piutangnya. Untuk mengelola piutang, 

perusahaan harus melakukan penilaian yang tepat agar nilai yang dilaporkan 

adalah nilai yang benar-benar dapat ditagih. 

Menurut Pura (2019:25), perlakuan akuntansi meliputi lima konsep 

utama, yaitu pengakuan, pengukuran/penilaian, pencatatan, penyajian, dan 

pengungkapan. Pengakuan adalah proses menentukan apakah suatu transaksi 

atau kejadian memenuhi syarat untuk dicatat dalam laporan keuangan. 

Pengukuran melibatkan penetapan nilai uang untuk setiap elemen yang akan 
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dicatat. Pencatatan adalah proses mencatat transaksi keuangan dalam jurnal 

dengan analisis debit dan kredit. Penyajian mengatur akun secara sistematis 

dalam laporan keuangan agar dapat dipahami pengguna, sementara 

pengungkapan memberikan penjelasan tambahan terkait angka-angka dalam 

laporan keuangan untuk memberikan informasi yang lebih lengkap dan 

transparan.  

Polimart merupakan unit usaha di Politeknik Negeri Manado yang 

bergerak dalam bidang distribusi barang atau produk berupa toko ritel. 

Polimart bukan hanya menawarkan penjualan secara tunai tapi juga secara 

kredit, saat terjadi transaksi secara kredit Polimart melakukan Pencatatan 

Secara langgsung kedalam sistem. penawaran penjualan secara kredit di 

Polimart hanya diberikan kepada pengawai yang bekerja di Polimart yaitu Staf, 

Dosen, Satpam, Cleaning Service. Pengelolaan peneriman piutang oleh 

Polimart masih mengalami kendala seperti menuggaknya tagihan piutang yang 

sudah lewat dari jatuh tempo atau ketentuan yang berlaku.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Ni Putu Putri Tania Utami 

(2020) dengan judul "Perlakuan Akuntansi terhadap Piutang Usaha pada PT. 

PLN (Persero) UP3 Bali Selatan" menunjukkan pentingnya pengelolaan 

piutang yang tepat dalam menjaga kelancaran arus kas dan keakuratan laporan 

keuangan. Dalam penelitian tersebut, PT PLN menggunakan dua metode 

pembayaran, yaitu pra bayar dan pasca bayar, di mana pembayaran pasca bayar 

menimbulkan tantangan dalam pengukuran dan pengakuan piutang. Pada tahun 

2020, efektivitas perputaran dan pengumpulan piutang di perusahaan ini 

dinyatakan belum optimal, namun membaik di tahun berikutnya. Penelitian ini 

relevan dengan kondisi di Polimart, di mana pengelolaan piutang juga 

menghadapi kendala serupa terkait tunggakan dan penagihan. Pemahaman 

tentang perlakuan akuntansi piutang yang tepat sangat penting untuk 

memastikan bahwa nilai piutang yang dilaporkan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku dan dapat ditagih secara efektif. 

Kesulitan dalam mengidentifikasi pelanggan yang gagal membayar dan 

terjadi tunggakan dapat mengganggu penyajian nilai piutang yang tepat dalam 

laporan keuangan. Maka diperlukan Perlakuan akuntansi yang tepat dan 
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konsisten akan memastikan bahwa piutang usaha dapat tertagih dan  direkam 

dengan benar dalam laporan keuangan perusahaan, sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, sehingga   meningkatkan kinerja perusahan dan  

keberlanjutan operasional  Polimart. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang, menunjukkan bahwa 

pada tahun 2023, Polimart memiliki 85 anggota dengan jumlah piutang sebesar 

Rp 78.891.900 Data ini merupakan informasi penting untuk menganalisis dan 

mengevaluasi manajemen piutang perusahaan. Dengan menerapkan perlakuan 

akuntansi yang tepat dan konsisten, Polimart dapat memastikan piutang usaha 

direkam dengan benar dalam laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Hal ini akan mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan dan keberlanjutan operasional Polimart.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis tertarik mengambil judul “Analisis Perlakuan Akuntansi 

Terhadap Piutang Usaha di Polimart Politeknik Negeri Manado” 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas,  maka rumusan 

masalah yang di angkat penulis adalah : Bagaimana Perlakuan Akuntansi 

Terhadap Piutang usaha yang ada di polimart Politeknik Negeri Manado? 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas , penelitian  ini bertujuan untuk  

mengetaui perlakuan akuntansi terhadap piutang usaha yang  ada di  Polimart 

Politeknik Negeri Manado 

1.4. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Polimart. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan masukan 

bagi polimart mengenai perlakuan akuntansi terhadap piutang usaha dan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan piutang. 
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2. Bagi Politeknik. Hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dalam 

pemgembangan mata kuliah Akuntansi Keuangan dijurusan akuntansi, 

prodi D4 Akuntansi Keuangan, serta menjadi bahan acuan untuk peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi Penulis. Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah mendapatkan 

wawasan dan pemahaman mendalam tentang perlakuan akuntansi terhadap 

piutang usaha, memperluas pengetahuan dalam bidang akuntansi, serta 

meningkatkan keterampilan dalam melakukan penelitian dan analisis data. 

 

 

 

 

 


